BAB IV
KESIMPULAN

Proses yang telah dilalui pada akhirnya mewujudkan sajian Garap
Gender Gending Sekar Pendul Ketuk 4 Kerep Minggah 8 dengan menggunakan
gamelan gadhon. Garap genderan dalam penyajian ini hanya merupakan salah
satu tafsir garap, sehingga tidak menutup kemungkinan adanya tafsir garap yang
lain.

Berbagai macam cengkok-cengkok genderan yang pernah ditulis oleh
Sunyata dalam diktatnya, tidak semuanya menggunakan cengkok-cengkok
tersebut. Dari 18 cengkok genderan yang ada di diktat kuliah karya Sunyata,
dalam penggarapan gending ini menggunakan 15 cengkok yaitu; dua lolo ageng,
dua lolo alit, ela-elo, kutuk kuning kempyung, kutuk kuning gembyang, jarik
kawung, kacaryan, tumurun, putut semedi, putut gelut, debyang-debyung, nduduk
alit, nduduk ageng, gantungan gembyang, gantungan kempyung. Adapun
cengkok-cengkok yang tidak digunakan antara lain: kacaryan, rambatan, dan ayu
kuning karena garap balungan tidak megarah ke cengkok tersebut.

Penggarapan Gending Sekar Pendul ini seperti pemasak yang mengolah
berbagai menu makanan dari satu bahan dasar yang sama. Satu bahan dasar yang
sama yaitu banyak balungan dalam gending ini yang sama, sehingga penyaji

menggarapnya dengan garap yang berbeda.
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